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ABSTRACT

Utilization of plants as herbal medicine has recently become increasingy popular, because they have many advantegs.
One of the forest plants used as medicine and believed by the community to have many benefits is mangroves.
Identification and documentation of the use of medicinal plants in community, especially from the type of mangrove
need to be carried out to support the development of medicinal plants. This study aims to identify the types of mangrove
plants use by the community as traditional herba medicines and their properties based on the empirical experience of the
community.This research was conducted using the Snowball Sampling method to find users of medicinal plants. The
result of this study found 13 users of medicinal plants. Community utilization includes three types of mangrove, namely
Jeruju, Rhizophora stylosa, and Sonneratia alba.The three types are used to treat various diseases such as rheumatism,
cholesterol, antioxidants, antiseptics, high blood preasure, fever, and increase stamina. Further research on the content
of bioactive ingridients in mangrove plants need to be carried out to determine the suitability of the utilization by the
community.

Key words: Mangrove, plants, herbal medicine, biopharmaceuticals.

ABSTRAK

Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat herbal belakangan ini semakin popular, karena memiliki berbagai kelebihan. Salah
satu tanaman hutan yang digunakan sebagai obat dan diyakini oleh masyarakat memiliki banyak khasiat adalah
mangrove. Identifikasi dan dokumentasi pemanfaatan tumbuhan obat di masyarakat khususnya dari jenis mangrove
perlu dilakukan untuk mendukung pengembangan tanaman obat. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis-
jenis tumbuhan mangrove yang dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai obat herbal tradisional serta khasiat yang
dimilikinya berdasarkan pengalaman empiris masyarakat. Penelitian ini dilakukan menggunakan metode Snowball
Sampling untuk menemukan pengguna tumbuhan obat. Hasil penelitian ini didapatkan 13 orang pengguna tumbuhan
obat. Pemanfaatan yang dilakukan oleh masyarakat meliputi tiga jenis mangrove yaitu Achantus ilicifolius, Rhizophora
stylosa, dan Sonneratia alba. Ketiga jenis tersebut digunakan untuk mengobati berbagai penyakit seperti rematik,
kolesterol, antioksidan, antiseptik, darah tinggi, demam, dan meningkatkan stamina. Penelitian lanjutan tentang
kandungan bahan bioaktif tanaman mangrove perlu dilakukan untuk mengetahui kesesuaian pemanfaatan yang
dilakukan oleh masyarakat

Kata kunci: Mangrove, tanaman, obat herbal, biofarmaka

PENDAHULUAN

Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat herbal
belakangan ini semakin populer karena memiliki
berbagai kelebihan dibandingkan obat-obatan
kimia. Ervina dan Ayubi (2018) menyebutkan obat
herbal tradisional diyakini lebih rendah efek
samping, murah dan mudah didapatkan. Menurut
Utami dkk. (2019) tumbuhan obat dapat ditemukan
di berbagai ekosistem seperti hutan, pekarangan
dan kebun. Lebih lanjut menurut Supriyanto dkk.
(2014), tumbuhan obat juga dapat ditemukan pada
ekosistem hutan mangrove. Nurmalasari dkk.
(2012) mengemukakan bahwa setiap jenis

tumbuhan yang mengandung satu atau lebih bahan
bioaktif berpotensi menjadi tanaman obat.

Dewasa ini, kepedulian dunia terhadap hutan
mangrove semakin besar. Hal ini didasari pada
potensi hutan mangrove dalam mitigasi dampak
perubahan ikim serta fungsi-fungsi mangrove
secara fisik, ekologi, biologi dan ekonomi
(Djamaluddin, 2018). Purwanti (2016) melaporkan
bahwa identifikasi dan dokumentasi pemanfaatan
mangrove sebagai tumbuhan obat sama pentingnya
dengan pelestarian mangrove tersebut. Menurut
Oruh dan Nur (2021), salah satu manfaat langsung
dari keberadaan hutan mangrove yang dapat
dirasakan masyarakat adalah pemanfaatan
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mangrove sebagai tumbuhan obat. Ratnawati dkk.
(2014) menyebutkan bahwa dengan adanya
manfaat yang dirasakan secara langsung oleh
masyarakat maka akan timbul kepedulian terhadap
keberadaan hutan mangrove. Lebih lanjut
Oprasmani dkk. (2020) melaporkan bahwa
meningkatnya kepedulian dan kesadaran
masyarakat terhadap hutan mangrove akan
mendorong terlibatnya masyarakat dalam upaya
konservasi hutan mangrove.

Menurut Mahmiah dkk. (2021) sebagai negara
dengan keanekaragaman vegetasi mangrove yang
tinggi, Indonesia menyimpan berbagai potensi
mangrove yang belum banyak dieksplorasi
khususnya sebagai bahan baku obat. Seiring
dengan tingginya nilai impor bahan baku obat yang
mencapai 90% dari total kebutuhan nasional
(Basyir, 2022). Dengan populasi penduduk
Indonesia yang mencapai lebih dari 270 juta jiwa
pada tahun 2020 memiliki konsekuensi akan
kebutuhan bahan baku obat semakin tinggi (BPS,
2021). Apabila masyarakat dapat memenuhi
sebagian dari kebutuhan obat maka hal ini akan
berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi
melalui kemandirian bahan baku obat. Menurut
Suliasih (2022) pengembangan dan pemanfaatan
bahan baku obat herbal terus dilakukan pemerintah
dalam upaya mengurangi ketergantungan impor
bahan baku obat.

Dalam upaya mendukung pengembangan dan
pemanfaatan tumbuhan obat, serta meningkatkan
peran masyarakat dalam pelestarian mangrove,
diperlukan data dan informasi terkait pemanfaatan
mangrove sebagai obat herbal tradisional. Namun,
Rosyada (2018) menyatakan data dan informasi
terkait penggunaan mangrove sebagai obat herbal
belum terdokumentasikan dengan baik. Data dan
informasi penggunaan tumbuhan mangrove
sebagai obat tersebut penting untuk dipublikasikan
dan dijadikan sebagai dasar kajian lebih lanjut
terkait kandungan bioaktif tumbuhan mangrove
dalam rangka pengembangan tumbuhan mangrove
sebagai biofarmaka. Oleh karena itu, perlu
dilakukan identifikasi dan dokumentasi terkait
penggunaan tumbuhan mangrove sebagai obat
herbal tradisional oleh masyarakat pesisir. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi
jenis-jenis tumbuhan mangrove yang digunakan
oleh masyarakat pesisir sebagai obat serta khasiat
yang dimilikinya berdasarkan pengalaman empiris
masyarakat. Desa Bumi Dipasena Utama dipilih
menjadi lokasi penelitian karena Desa ini
merupakan salah satu sentra mangrove yang
pernah mengalami kerusakan akibat adanya
tambak ada di Kabupaten Tulang Bawang
(Hartati,2022).

METODOLOGI PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan November
2022 di Desa Bumi Dipasena Utama, Kecamatan
Rawajitu, Kabupaten Tulang Bawang. Alat yang
digunakan dalam penelitian ini adalah recorder dan
kuisioner.

Prosedur Penelitian

Penentuan responden dalam penelitian ini
menggunakan metode Snowball Sampling. Metode
ini dipilih karena tidak semua masyarakat
merupakan pengguna tanaman mangrove sebagai
obat herbal. Responden dalam penelitian ini adalah
masyarakat yang mengetahui atau menggunakan
tanaman mangrove sebagai obat herbal tradisional.
Kelebihan metode ini menurut Nurdiani (2014)
adalah mampu menjangkau responden yang sulit
ditemukan. Data yang dibutuhkan dalam penelitian
ini adalah data primer dan data sekunder. Data
primer berupa informasi terkait kondisi sosial dan
ekonomi responden, jenis tumbuhan mangrove,
khasiat yang diyakini, bagian tumbuhan yang
dimanfaatkan, dan keberlanjutan pengetahuan
tumbuhan obat terhadap generasi selanjutnya.
Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara
langsung menggunakan kuesioner kepada
responden. Data dan informasi yang didapatkan
kemudian dianalisis untuk mengetahui beberapa
parameter terkait pemanfaatan tanaman obat.
Menurut Kurniawan dan Jadid (2015) parameter
yang digunakan adalah perhitungan UVs (Use
Value Spesies), Adriadi dkk. (2022) PPV (Plant
Part Value), dan FL (Fidelity Level). Data dan
informasi hasil wawancara juga ditabulasi dan
dilakukan perbandingan antara kandungan tanaman
mangrove dan khasiatnya secara ilmiah. Data
sekunder berupa informasi terkait kandungan
bahan biokatif jenis-jenis mangrove. Data sekunder
didapatkan melalui studi literatur kajian ilmiah
yang telah dipublikasikan terkait kandungan bahan
bioaktif yang terdapat pada tumbuhan mangrove
dan khasiat dari bahan bioaktif tersebut dalam
menyembuhkan atau mencegah penyakit.

Analisis Data
Analisis terkait bentuk-bentuk pemanfaatan

mangrove sebagai tumbuhan obat dilakukan
dengan perhitungan nilai UVs, PPV, dan FL.

a. Nilai Guna Tumbuhan/ UVs (Use Value Spesies)

UVs=ƩUVis/ni
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b. Nilai Bagian Tumbuhan/ PPV(Plant Part Value)

PPV(%)=(ƩKegunaan organ tumbuhan suatu
jenis)/(ƩKegunaan seluruh organ suatu jenis)
x100%

c. Tingkat Keyakinan/ FL (Fidelity Level)

FL=Np/N X 100%

Keterangan :
ƩUV is : Jumlah manfaat yang

disebutkan dari suatu spesies
ni : Jumlah responden yang

diwawancara
PPV (%) : Nilai penggunaan organ

tumbuhan
Np : Jumlah responden yang

mengunakan spesies untuk
penggunaan tertentu

N : Jumlah responden yang
diwawancara

Analisis data juga dilakukan dengan metode
deskriptif komparatif antara kandungan bioaktif,
khasiat dan penggunaanya oleh masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Desa
Bumi Dipasena Utama

Di Desa Bumi Dipasena Utama hanya
ditemukan 13 warga yang mengetahui dan
memanfaatkan tumbuhan mangrove sebagai obat
herbal. Masyarakat pengguna tanaman mangrove
sebagai obat di Desa Bumi Dipasena Utama
didominasi oleh etnis Jawa  secara lengkap
ditampilkan dalam Gambar 1.

Gambar 1. Pengguna tanaman mangrove sebagai obat di Bumi Dipasena Utama berdasarkan etnis

Sebagian besar masyarakat pengguna tumbuhan
obat merupakan suku Jawa karena beberapa hal
salah satunya adalah populasi masyarakat yang ada
di Provinsi Lampung mayoritas merupakan suku
Jawa (62%) (BPKP Provinsi Lampung, 2020).
Selain itu suku Jawa merupakan salah satu suku
tertua dengan peradaban yang cukup berkembang,
sehingga kekayaan budaya dan tradisi yang
tumbuh juga semakin beragam. Salah satunya
adalah dalam hal pemanfaatan ramuan-ramuan
tanaman obat dan jamu untuk mengobati berbagai
penyakit (Suraida, dkk., 2020).

Mayoritas masyarakat pengguna tumbuhan obat
memiliki penghasilan sedang berdasarkan kriteria
BPS tahun 2020 yaitu berkisar 1,5-2,5 juta
sebanyak (61%) dan sebanyak 38% tergolong
pendapatan tinggi. Sebagian besar (60%)
masyarakat yang mengetahui dan memanfaatkan
tumbuhan mangrove sebagai obat herbal telah
berusia dewasa (di atas 40 tahun). Keadaan
tersebut menunjukan bahwa sebagian besar
pengetahuan tentang tumbuhan obat dimiliki oleh
generasi tua. Hanya sebagian kecil saja (12,5%)
generasi muda berusia (21-40 tahun) mengetahui
tentang khasiat tumbuhan mangrove sebagai obat.
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Hal ini mengindikasikan bahwa transfer
pengetahuan tentang tumbuhan mangrove sebagai
obat dari generasi tua ke generasi muda tidak
berjalan dengan baik. Menurut Qasrin dkk. (2020)
hal tersebut terjadi karena masyarakat zaman
sekarang lebih memilih obat kimia modern yang
lebih praktis. Menurut Ani dkk. (2018)
penyebarluasan pengetahuan tentang tumbuhan
obat tradisional sangat terbatas dan hanya
diwariskan secara turun temurun dari leluhur,
Selain itu, Nurislaminingsih dkk. (2022)
melaporkan bahwa keterbatasan ingatan leluhur
juga menjadi salah satu penghambat pelestarian
pengetahuan tanaman obat.

B. UVs (Use Value Spesies)

Jenis tumbuhan mangrove yang dimanfaatkan
sebagai obat oleh ke 13 responden di Desa Bumi
Dipasena Utama yaitu Rhizophora stylosa,
Achantus ilicifolius, dan Sonneratia alba. Dari
ketiga jenis tersebut, S. alba merupakan jenis yang
paling populer dan banyak digunakan. Secara
lengkap perbandingan jenis-jenis mangrove yang
dimanfaatkan sebagai tumbuhan obat disajikan
pada gambar 2.

Gambar.2 Perhitungan nilai guna tumbuhan UVs (Use Value Spesies).

Berdasarkan hasil perhitungan nilai guna
tumbuhan (Use Value Spesies) terlihat bahwa S.
alba memiliki nilai kegunaan tertinggi diantara
jenis lainya. Hal ini diduga terjadi karena
mangrove jenis S. alba merupakan jenis yang
banyak tumbuh dekat dengan pemukiman.
Umumnya jenis tanaman yang mudah didapat
memiliki nilai kegunaann tertinggi. Selain mudah
ditemukan mangrove jenis S. alba menurut
Ardiansyah dkk. (2020) memiliki buah yang tidak
beracun dan dapat dikonsumsi secara langsung
maupun dibuat berbagai olahan. Sementara pada
jenis R. Stylosa banyak digunakan sebagai bahan
pewarna (Wahyuningsih, 2017) dan A. ilicifolius
umumnya hanya diolah menjadi teh (Batubara dkk.
2022)

Tingginya pemanfaatan mangrove jenis S. alba
tak lepas dari banyaknya manfaat dari jenis
tersebut. Menurut Gazali dkk. (2020) mangrove
jenis S. alba memiliki kandungan antioksidan yang
cukup tinggi, lebih lanjut menurut Naufalzuhdi

(2019) kandungan bahan kimia yang terdapat di
dalam tumbuhan mangrove jenis S. alba dapat
menurunkan kadar kolesterol. Selain itu menurut
Henny dkk. (2017) buah S. alba biasa digunakan
untuk mengobati sakit perut dengan cara dimakan
langsung. Menurut Abubakar dkk. (2019) banyak
bagian dari S. alba yang digunakan sebagai obat
seperti akar, buah, dan kulit batang untuk berbagai
penyakit diantaranya rematik, usus buntu, malaria,
dan mangir.

C. PPV (Plant Part Value)

Berdasarkan perhitungan PPV (Plant Part
Value) bagian buah dan daun adalah organ yang
digunakan oleh masyarakat di Bumi Dipasena
Utama sebagai obat herbal. Pada jenis R. stylosa
dan A. ilicifolius hanya bagian daun yang
digunakan oleh masyarakat dan pada jenis S. alba
bagian yang digunakan adalah buah dan daun.
Secara lengkap hasil perhitungan PPV untuk ketiga
jenis tanaman obat mangrove di Bumi Dipasena
Utama disajikan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Perhitungan nilai bagian tumbuhan PPV (Plant Part Value).

Berdasarkan perhitungan nilai PPV
pemanfaatan mangrove sebagai tumbuhan obat
bagian daun merupakan organ paling banyak
digunakan dibandingkan bagian lainya dengan
nilai pada masing-masing jenis yaitu 100% untuk
Jeruju, 100% untuk R. stylosa, sementara untuk S.
alba 25% pada daun dan 75% pada bagian buah.
Hal itu sesuai dengan penelitian Jannah dan Azizah
(2019) yang menyatakan bahwa organ yang paling
banyak dimanfaatkan dari tanaman obat adalah
daun. Lebih lanjut menurut Farhatul dkk. (2018)
masyarakat percaya daun adalah organ tanaman
yang paling banyak mengandung zat-zat obat dan
mudah untuk diolah. Tingginya kandungan zat-zat
yang bersifat obat pada daun terjadi karena daun
merupakan tempat akumulasi zat-zat penting saat
proses fotosintesis (Sovyan, 2018). Menurut Mutik
dkk. (2022) daun mangrove mengandung berbagai
senyawa metabolit sekunder seperti alkaloid, fenol,
saponin, terpenoid, dan steroid. Tingginya
penggunaan daun sebagai obat herbal salah satunya
dipengaruhi oleh ketersediaan daun yang
melimpah dan tersedia setiap saat tidak bergantung
musim seperti bunga dan buah. Selain itu,
Nisyapuri dkk. (2018) melaporkan bahwa daun

adalah bagian yang paling mudah diperoleh dari
suatu tanaman dan pengambilan daun tidak
mengakibatkan kerusakan tumbuhan. Pemanfaatan
buah pada jenis S. alba lebih dominan
dibandingkan pada bagian daun karena buah pada
jenis ini dapat diolah menjadi berbagai produk.
Menurut Wintah dkk. (2018) buah Sonneratia sp.
dapat dimanfaatkan menjadi berbagai olahan
seperti sirup, jenang, dodol, agar-agar dan lainya.
Kelebihan dari buah jenis ini adalah sifatnya yang
tidak beracun dan dapat dimakan secara langsung.
Pemanfaatan bagian lain seperti daun tidak
sebanyak pada buahnya, karena tidak banyak
produk olahan yang dapat dibuat dan
pemanfaatanya perlu melalui berbagai tahapan
tidak bisa dikonsumsi secara langsung seperti pada
buah.

D. FL (Fidelity Level)

Berdasarkan data kuisioner secara umum
tingkat kepercayaan masyarakat Desa Bumi
Dipasena Utama terhadap kegunaan tumbuhan
mangrove sebagai obat tergolong rendah (kurang
dari 50%). Secara lengkap nilai tingkat
kepercayaan masyarakat di Desa Bumi Dipasena
Utama terhadap tumbuhan mangrove sebagai obat
disajikan dalam Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Nilai FL/Tingkat keyakinan
Jenis Mangrove Khasiat yang dipercaya oleh masyarakat FL

Achantus ilicifolius
Penurun Kolesterol 23%
Vitalitas/stamina 8%

Rhizophora stylosa Rematik 8%

Sonneratia alba

Antioksidan 15%
Antiseptik 8%
Rematik 31%
Demam/penurun panas 23%
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Jenis Mangrove Khasiat yang dipercaya oleh masyarakat FL
Darah tinggi 23%

Kolesterol 8%

Tingkat kepercayaan masyarakat pengguna
tumbuhan obat di Desa Bumi Dipasena Utama
terhadap penyembuhan penyakit dengan
penggunaan mangrove sebagai tumbuhan obat
masih rendah, dimana tingkat kepercayaan yang
tertinggi yaitu untuk pengobatan rematik pada jenis
S. alba hanya sekitar 31%. Rendahnya tingkat
kepercayaan ini terjadi karena dipengaruhi oleh
pengetahuan masyarakat tentang tanaman obat
(Lestari, 2020). Semakin tinggi pengetahuan
masyarakat tentang tanaman obat akan semakin
meningkatkan kepercayaan terhadap penyembuhan
penyakit melalui obat herbal. Tingkat pendidikan
suatu masyarakat umumnya akan mempengaruhi
tingkat pengetahuanya, termasuk pengetahuan
tentang tanaman obat, semakin tinggi tingkat
pendidikan maka masyarakat semakin mudah
menerima dan memahami suatu informasi
(Oktarlina dkk. 2018). Tingkat kepercayaan
terhadap tanaman sebagai obat herbal juga
dipengaruhi oleh berbagai kelebihan yang dimiliki
oleh obat herbal seperti rendah efek samping, lebih
murah, mudah didapat, dan tersedia secara lokal.
Menurut Kuna dkk. (2019) obat herbal tradisional
lebih banyak diminati karena memiliki efek
samping yang lebih rendah. Selain itu, menurut
Shahrajabian dkk. (2019) tanaman obat tradisional
semakin diminati karena lebih murah, tersedia di
alam, dan dapat dikonsumsi secara langsung
maupun diolah dengan sederhana menjadi obat
herbal.

E. Keberlanjutan Pengetahuan Pemanfaatan
Mangrove Sebagai Tanaman Obat Herbal.

Pengetahuan tentang pemanfaatan mangrove
sebagai tanaman obat sangat penting untuk
dilestarikan untuk pengembangan industri
pengobatan maupun pelestarian mangrove itu
sendiri. Berdasarkan data kuisioner dari total
keseluruhan (13) pengguna tanaman mangrove
sebagai obat hanya 38% yang akan atau telah
melanjutkan pengetahuan tentang mangrove
sebagai tumbuhan obat ke generasi selanjutnya.
Menurut Wati dkk. (2020) saat ini pengetahuan
terkait tumbuhan obat mayoritas hanya dikuasai
kaum tua. Pengetahuan pengobatan tradisional
umumnya diwariskan dari generasi ke generasi.
Meskipun demikian dewasa ini generasi muda
kurang tertarik mempelajari pengetahuan ini dari
kaum tua, jika hal ini terus terjadi pengetahuan
tentang tanaman obat akan ditinggalkan. Salah satu
faktor penyebab rendahnya keberlanjutan
pengetahuan tanaman obat ini adalah kurangnya

dokumentasi tentang pemanfaatan tumbuhan obat.
Untuk mengatasi hal tersebut maka perlu dilakukan
kegiatan mendokumentasikan pengetahuan
pengobatan tradisional yang memanfaatkan
tumbuhan berkhasiat obat. Menurut Bhandaso dan
Paranoan (2019) salah satu upaya dalam menjaga
warisan pengetahuan tumbuhan obat adalah
dengan penyuluhan terkait pemanfaatan tanaman
obat dan cara pengolahanya.
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